BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1. Gambaran kematangan karir Generasi Z di SMAK St. Bonaventura Kota
Madiun sebelum melaksanakan layanan bimbingan Kkarir berbantuan
instagram terdapat 2 siswa yang memiliki nilai sangat tinggi, 26 siswa
memiliki nilai tinggi dan 11 siswa memiliki nilai cukup.

5.1.2. Gambaran kematangan karir Generasi Z di SMAK St. Bonaventura Kota
Madiun setelah melaksanakan layanan bimbingan Kkarir berbantuan
instagram mengalami  peningkatan dengan dibuktikan 11 siswa
mendapatkan nilai sangat tinggi, 24 siswa mendapatkan nilai tinggi dan 3
siswa mendapatkan nilai cukup.

5.1.3. Layanan bimbingan karir berbantuan instagram efektif untuk meningkatkan
kematangan karir Generasi Z (siswa SMAK St. Bonaventura Madiun). Hal
ini dapat dibuktikan melalui peningkatan skor hasil pretest dan postest
sebesar 8,97. Terbukti juga dari hasil Uji Paired Sampel T-Test yang
menyatakan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05.

5.2. Saran

5.2.1. Saran Bagi Siswa
Siswa dihimbau untuk memanfaatkan media sosialnya bukan hanya
untuk sekedar mencari relasi atau sekedar hiburan saja, namun juga

mengembangkan pemahaman mereka terkait karir.
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5.2.2. Saran Bagi Konselor
Guru BK dapat memanfaatkan media sosial yang dimiliki peserta
didik untuk memberikan layanan, tidak hanya dalam bidang karir namun
bidang lainnya.
5.2.3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya mampu mengembangkan topik
penelitian, tidak hanya bidang karir atau menggunakan media sosial
instagram, namun juga menggunakan media sosial yang lainnya terhadap

bidang layanan yang lain.
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